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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk rnendapatkan data spesies ikan yang ada. jenis alat 
tangkap ikan serta produksi hasil tangkapan yang rnerupattan data awal untuk 
rnenentukan jurnlah optimal aktivitas penangkapan. Penelitian ini telah dilakukan selarna 
periode November 2004 sarnpai Desernber 2005. Data utarna terdiri dari jenis dan 
kornposisi ikan, produksi tangkapan, dan jenis ikan yang dorninan. lkan ditangkap 
dengan rnenggunakan alat tangkap gill net dengan ukuran jaring yang berbeda, yaitu 
1.0; 1.5; 2.0; 2.5; 3.0; 3.5; 4.0; dan 4.5 inci. Hasil tangkapan ikan, khususnya ikan yang 
dorninan dianalisa berdasarkan data yang diperoleh dari ternpat pendaratan ikan yang 
dicatat setiap bulan selarna satu tahun penelitian oleh enumerator. Hasil penelitian 
rnenunjukkan jenis ikan tangkapan di waduk jatiluhur terdiri dari 14 jenis dan yang 
dorninan ada 4 jenis. Total tangkapan ikan di waduk Jatiluhur selarna periode satu tahun 
bervariasi antara 74,674-148.024 kglbulan dengan rata-rata 118,875 kglbulan atau 
1.359,39 tonltahun. Rata-rata tangkapan ikan di waduk Jatiluhur berkisar antara 4.2-8.2 
kglikanlhari dengan rata-rata 6.2 kglikanlhari. Alat tangkap yang digunakan petani ikan di 
waduk Jatiluhurterdiri dari gillnets, cast net, lift nets, dan pole and line. . 

PENDAHULUAN al, 2006). Aktivitas penanska~an ikan 

Lebih dari tiga dekade terakhir ini 
perairan waduk lr. H. Djuanda Jatiluhur 
telah rnenjadi surnber rnata pencaharian 
utarna petani ikan. Aktivitas kegiatan 
penangkapan ikan telah lama dilakukan, 
namun pengelolaan penangkapan ikan 
di perairan ini belurn sepenuhnya 
diterapkan dengan baik. Keadaan 
badan air yang sangat luas 
rnernudahkan penangkapan ikan di 
perairan waduk bagi penduduk yang 
tinggal di sekitarnya. 

Waduk Ir. H.Djuanda berada pada 
ketinggian 110 rn diatas perrnukaan laut 
dengan luas genangan sebesar 8300 
ha. Tinggi rnuka air rnenurut rnusirn 
(yaitu antara perrnukaan air tertinggi dan 
terendah) adalah 25rn (Iskandar, 2005). 
Pernanfatan waduk diantaranya usaha 
perikanan tangkap dan budidaya. 
Kegiatan penangkapan ikan di waduk 
terjadi secara berlebihan pada saat 
rnusirn kering ketika tinggi rnuka air 
waduk sangat rendah. Selarna lirna 
tahun terkhir kegiatan penangkapan 
ikan oleh petani mernberikan hasil yang 
c u k u ~  tinaai. narnun keuntunoan 

dengan cara yang kurang iepat sering 
terjadi, namun dernikian tidak 
rnengurangi intensitas nelayan untuk 
rnengeksploitasi. Jenis-jenis ikan yang 
tertangkap saat ini jauh rnenurun dan 
urnurnnya rnerupakan jenis ikan yang 
1010s dari kegiatan budidaya di KJA dan 
kurang ekonornis dan kurang dirninati 
oleh rnasyarakat. Jika dibandingkan 
dengan saat penggenangan atau pada 
tahun delapan puluhan jenis ikan yang 
ada di waduk ini bisa rnencapai 29 jenis 
dan terdiri dari ikan asli 19 dan sebagian 
ikan introduksi.. Menurut Kartarnihardja 
et a1 (2006) pernulihan ketersediaan 
ikan tangkapan rnemerlukan waktu 
antara 4 - 6 bulan. lnforrnasi mengenai 
spesies ikan yang ada, jenis alat 
tangkap serta produksi hasil tangkapan 
rnerupakan data awal untuk 
rnenentukan jurnlah optimal aktivitas 
penangkapan tan pa hams 
rnernpengaruhi keseluruhan integritas 
lingkungan dari ekosistem waduk. 
Keseluruhan data dan informasi akan 
sangat berguna untuk pengembangan 
perikanan tangkap. 

--.. 
rnereka c s e r u n g  turun karena jenis- 
jenis ikan yang tertangkap tidak ada 
harganya dan kurang dirninati oleh 
rnasyarakat, keadaan ini akibat terjadi 
degradasi lingkungan (Kartamihardja et 












